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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada Enterprise Risk Management (ERM) yang
terintegrasi dengan corporate governance sebagai pendekatan yang strategis
untuk mengelola suatu risiko di perusahaan. Perusahaan cenderung mengambil
pendekatan yang terintegrasi daripada melihat manajemen risiko dari perspektif
tradisional. Dalam mengimplementasikan ERM tersebut diperlukan kerjasama
antara pihak yang terkait meliputi seluruh alur proses pengidentifikasian risiko
hingga pengalokasian tugas dan tanggung jawab. Corporate governance
berfungsi sebagai mekanisme pemantauan perusahaan yang terjadi akibat konflik
kepentingan antara agent dan principle. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pengungkapan ERM, frekuensi rapat direksi, dan frekuensi
rapat komite audit terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) sektor manufaktur tahun 2015-2017. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan sampel sebesar 42 perusahaan.
Penerapan ERM diukur berdasarkan indeks ERM dengan menggunakan delapan
dimensi kerangka ERM COSO. Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi data
panel random effect model digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
pengungkapan ERM, frekuensi rapat direksi, dan frekuensi rapat komite audit
terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
pengungkapan ERM, frekuensi rapat direksi, dan frekuensi rapat komite audit
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sementara secara parsial ERM
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, frekuensi rapat direksi
berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, dan frekuensi rapat komite audit
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Kata kunci: Enterprise Risk Management, Frekuensi Rapat Direksi, Frekuensi
Rapat Komite Audit, Kinerja Perusahaan.
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ABSTRACT

This study focuses on Enterprise Risk Management (ERM) which is integrated
with corporate governance as a strategic approach to manage risks in the
companies. Companies tend to take an integrated approach rather than looking at
risk management from a traditional perspective. In implementing the ERM,
cooperation between the parties involved requires the entire flow of the process of
identifying risks to allocate tasks and responsibilities. Corporate governance
functions as a corporate monitoring mechanism that occurs due to conflicts of
interest between the agent and the principle. The purpose of this study was to
determine the effect of ERM disclosure, the frequency of the board of directors
meetings, and the frequency of audit committee meetings on the performance of
companies listed in the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) in the manufacturing
sector from the year 2015 to 2017. This study used a purposive sampling method
with a sample of 42 companies. ERM implementation was measured based on the
ERM index using the eight dimensions of the ERM COSO framework. The
analysis technique used was the panel random effect model data regression used
to determine the effect of ERM disclosure, the frequency of the board of directors
meetings, and the frequency of the audit committee meetings on companies
performance. The results showed that the ERM disclosure, the frequency of the
board of directors meetings, and the frequency of the audit committee meetings
had a effect on companies performance. While the ERM partially had a positive
effect on the companies performance, the the frequency of board of directors
meetings negatively influenced the companies performance, and the frequency of
the audit committee meetings did not affect the companies performance.

Keywords: Enterprise Risk Management, Frequency of Board of Directors
Meetings, Frequency of Audit Committee Meetings, Company Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan melakukan pengungkapan laporan keuangan dan laporan
tahunan secara lengkap dan transparan mengenai kegiatan perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan informasi investor. Informasi dalam laporan keuangan
dan laporan tahunan digunakan oleh investor sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan, seperti investasi. Oleh karena itu informasi
tersebut sangat penting. Laporan tahunan tidak hanya berisi mengenai
komponen keuangan saja, namun juga berisi mengenai komponen non-
keuangan. Dalam pengambilan  keputusan bisnis tidak  hanya
mempertimbangkan informasi keuangan saja namun informasi non-keuangan
juga dipertimbangkan untuk informasi tambahan bagi investor, termasuk
risiko perusahaan (Ruwita, 2012).

Laporan keuangan dan laporan tahunan dapat menunjukkan kinerja
perusahaan kepada para investor. Nilai perusahaan yang tinggi dapat
meningkatkan kemakmuran bagi para investor, sehingga para investor akan
tertarik untuk menginvestasikan modalnya pada perusahaan tersebut. Kinerja
perusahaan dapat dilihat dari nilai perusahaan yang tercermin pada harga
saham. Informasi non-keuangan penting dalam pengambilan keputusan
seperti pengungkapan risiko untuk menanamkan saham. Informasi mengenai
risiko ini menjadi jalan perusahaan dalam berkomunikasi dengan para

investor (Kumalasari, Subowo, dan Aniskurillah, 2014). Islam telah



menjelaskan mengenai Kinerja. Seperti dalam hadis dari Imam Ahmad, dari
Anas ibn Malik ra., Rasulullah Saw bersabda: “L& ‘alaykum an ta’jabii bi
ahadin hatta tanzhurl bi ma yakhtimu lahd, kalian tidak perlu merasa takjub
(bangga) atas seseorang hingga kamu melihat sesuatu yang dihasilkannya”.
Ungkapan “hattd tanzhur( bi ma yakhtimu lah(0” merujuk pada Kinerja

seseorang. Seperti yang telah dijelaskan dalam Q.S. At-taubat [9]: 105:

2 8 - @
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Ayat di atas menjelaskan tentang bekerja. Pihak yang berkewajiban untuk
meningkatkan  Kinerja perusahaan adalah manajer. Manajer harus
memaksimakan kesejahteraan para investor. Kesejahteraan investor dapat
tercermin dari nilai perusahaan yang tinggi. Namun dalam kondisi ini akan
ada perbedaan kepentingan antara para investor dengan manajer sehingga
akan menimbulkan konflik, yang biasa disebut dengan konflik keagenan
(Solikin, Widaningsih, dan Lestari, 2015).

Pada tahun 2008 terjadi krisis ekonomi global, dimana banyak
perusahaan yang terjerat skandal dan berakibat pada kegagalan suatu bisnis
seperti kasus Enron (2011). Pada saat itulah konsep Enterprise Risk
Management (ERM) muncul dan banyak dibahas (Alawattegama, 2018).

Organisasi dapat meningkatkan kinerja dengan mengembangkan konsep

'Artinya: “Dan katakanlah, "Bekerjalah kalian, maka Allah dan Rasul-Nya Serta orang
orang mukmin akan melihat pekerjaan kalian itu dan kalian akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kalian apa yang telah kalian kerjakan”.



manajemen. Sebagai pendekatan yang strategis untuk mengelola suatu risiko
perusahaan cenderung mengambil pendekatan yang terintegrasi daripada
melihat manajemen risiko dari perspektif tradisional. Manajemen risiko
tradisional adalah sistem dimana risiko dikelola secara terpisah. Setiap
departemen cenderung tidak mau membagikan ide maupun informasi kepada
departemen lain dalam satu perusahaan. Pendekatan manajemen risiko yang
terintegrasi ini sering disebut dengan Enterprise Risk Management (ERM)
(Florio dan Leoni, 2017 dan Gordon, Loeb, dan Tseng, 2009). Enterprise Risk
Management (ERM) diambil dari pendekatan holistik yang mana strategis,
operasional, pelaporan, dan risiko kepatuhan ditangani bersama-sama dan
terpadu secara terintegrasi (Paape dan Speklé, 2012). Jadi manajemen risiko
perusahaan dapat bersama-sama berjalan dengan tujuan perusahaan dan
investor.

Pengembangan sistem Enterprise Risk Management (ERM) dianggap
mengurangi biaya langsung dan tidak langsung dari kesulitan keuangan dan
variabilitas pendapatan. Sistem Enterprise Risk Management (ERM) juga
mengurangi dampak buruk dari kejadian tidak terduga di pasar keuangan
(Florio dan Leoni, 2017). Manajemen risiko biasanya dilaksanakan oleh
sebuah tim yang disebut komite manajemen risiko.

Pada studi yang dilakukan oleh Florio dan Leoni (2017) menyatakan
bahwa Enterprise Risk Management (ERM) yang diintegrasikan dengan
Corporate Governance (CG) dengan mempertimbangkan Chief Risk Officer,

komite ICR (Internal Control and Risk), frekuensi pelaporan komite ICR



kepada BoD (Bord of Director). Mekanisme operasi Enterprise Risk
Management (ERM) juga diselidiki. Enterprise Risk Management (ERM)
berfokus pada pada frekuensi, kedalaman, dan metodologi penilaian risiko.
Komite manajemen risiko perusahaan memiliki laporan yang disampaikan ke
dewan tingkat setiap tahunnya. Posisi tingkat atas yang biasanya disebut
dengan Chief Risk Officer (CRO) memiliki tanggung jawab tertinggi untuk
mengawasi fungsi manajemen risiko terpusat dan pengambilan keputusan.
Komite tingkat dewan bertanggung jawab untuk mengawasi manajemen
risiko juga merupakan salah satu elemen kunci manajemen risiko perusahaan

(Sayilir dan Farhan, 2017).

Penelitian mengenai kinerja perusahaan dengan Enterprise Risk
Management (ERM) terus berkembang untuk menemukan kecocokan antara
sistem Enterprise Risk Management (ERM) dan beberapa faktor spesifik.
Berdasarkan literatur yang relevan, ada lima faktor perusahaan yang
mempunyai hubungan anatara kinerja perusahaan dengan Enterprise Risk
Management (ERM). Faktor-faktor tersebut vyaitu, (1) ketidakpastian
lingkungan (2) persaingan industri (3) kompleksitas perusahaan (4) ukuran
perusahaan (5) pemantauan dewan direksi (Gordon et al., 2009).

Survei Nasional Manajemen Risiko 2017 menemukan bahwa direktur
perusahaan memegang tanggung jawab tertinggi manajemen risiko pada
perusahaan-perusahaan di  Indonesia.  Survei menunjukkan bahwa
akuntabilitas tertinggi manajemen risiko dipegang oleh direktur perusahaan

yaitu sebesar 55%. Untuk mendapatkan proteksi risiko yang komprehensif,



manajemen risiko perlu dipimpin oleh pemimpin puncak perusahaan yang
memiliki kapabilitas yang dibutuhkan. Maka dari itu kapabilitas pemimpin
menjadi hal yang krusial yang perlu diperhatikan.?

Ukuran keseluruhan sistem Enterprise Risk Management (ERM) yang
mencakup semua komponen dengan ukuran Kinerja, yaitu kinerja yang diukur
dengan menggunakan tobin’s Q (Florio dan Leoni, 2017). Enterprise Risk
Management (ERM) merupakan suatu proses mengelola risiko secara
terintegrasi antar setiap divisi atau lini bisnis dalam suatu perusahaan yang
dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personil entitas yang lain.
Sistem ERM diterapkan dalam pengaturan strategi di semua perusahaan yang
dirancang untuk mengidentifikasi peristiwa potensial yang dapat
mempengaruhi entitas, dan mengelola risiko supaya berada dalam risiko
appetite untuk memberikan jaminan yang wajar mengenai pencapaian tujuan
entitas (COSO, 2004).

Di Indonesia, isu mengenai pentingnya pengelolaan risiko menjadi
perhatian yang serius, terutama pada industri perbankan. Hal ini dapat dilihat
dari diterbitkannya Peraturan Bl No0.8/4/PBI/2006 yang diperbarui oleh
Peraturan Bl No0.8/14/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance. Peraturan ini mewajibkan bank umum untuk membentuk komite
pemantauan risiko. Diperkuat lagi oleh Otoritas Jasa keuangan (OJK) melalui

Peraturan No. 18/POJk.03/2016 mewajibkan bank umum untuk membentuk

’CRMS, crmsindonesia.org, Survei Nasional Manajemen Risiko 2017, diakses tanggal 12
Oktober 2018 pukul 19.05 WIB.



komite manajemen risiko. Peraturan tersebut hanya berlaku pada sektor
perbankan dan belum menyentuh pada semua perusahaan di sektor industri
lainnya, padahal risiko dihadapi pada semua bisnis pada sektor industri

apapun (Aditya dan Naomi, 2017).
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Gambar 1.1 Grafik Tingkat Kematangan Manajemen Risiko di

Indonesia

Sumber: Survei Nasional Manajemen Risiko 2017

Di Indonesia jumlah investor pasar modal syariah terus mengalami
pertumbuhan secara signifikan. Pertumbuhan pasar modal syariah pada tahun
2014 sebesar 248%. Jumlah tersebut kembali naik 76% hingga Desember
2015.° Tercatat total investor pada bulan April 2018 meningkat sekitar 28%
dari sebelumnya 23.207 investor menjadi 29.670 investor. Tren pertumbuhan
serupa juga terjadi pada sisi tingkat keaktifan investor syariah yang
meningkat hingga 43%. Dilihat dari segi indikator transaksi, BEI mencatat
saat ini nilai transaksi investor syariah telah mencapai Rp 596 milyar saham

dan telah ditransaksikan hingga frekuensi 197 ribu kali. Peningkatan ini juga

*Sakina Rakhma Diah Setiawan, 2016, http://ekonomi.kompas.comdiakses tangal 20
November 2018 pukul 16.20 WIB).
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diikuti oleh semakin banyaknya investor-investor syariah baru yang muncul
di berbagai daerah di Indonesia.*

Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui Dewan Syariah Nasional
(DSN) telah mengeluarkan fatwa yang mengakomodasi masyarakat untuk
dapat berinvestasi saham sesuai syariah. Aturan tersebut ditetapkan melalui
Fatwa DSN No. 40/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum
Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal serta Fatwa DSN No.
80/2011 tentang Penerapan Prisip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan
Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek. Layanan berbasis syariah
melalui Mandiri Sekuritas Online Trading Syariah (MOST Syariah)
diciptakan untuk memfasilitasi nasabah dalam melakukan transaksi saham
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)°. Besarnya peran
dan risiko bisnis di semua sektor industri harus diiringi dengan pengelolaan
risiko yang memadai. Supaya perusahaan Indeks Saham Syariah Indonesia
(1SSI) memiliki pengelolaan risiko yang baik sehingga akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat dalam investasi syariah.

Menurut Survei Manajemen Risiko 2017 sektor yang mempunyai
regulasi mengenai manajemen risiko relatif mempunyai tingkat kematangan
lebih tinggi. Rata-rata tingkat kematangan manajemen risiko pada tiap sektor
terlihat dari grafik berikut ini. Adapun rata-rata kematangan manajemen

risiko diukur melalui skala kematangan berikut:

*Ekonomis, 2018, http://www.ekonomisyariah.org, diakses tanggal 20 November 2018 pukul
16.10 WIB.

°Sakina Rakhma Diah Setiawan, 2016, http://ekonomi.kompas.com diakses tangal 20
November 2018 pukul 16:20 WIB.
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Sumber: Survei Nasional Manajemen Risiko 2017

Beberapa peneliti menggunakan kehadiran Chief Risk Officer (CRO)
sebagai proksi dari penerapan ERM seperti pada penelitian Hoyt dan
Liebenberg (2011). Chief Risk Officer (CRO) sebagai sinyal adopsi
perusahaan terhadap proses ERM. The Economicst Intelligance Unit (2005)
melaporkan bahwa banyak organsasi menunjuk seorang anggota tim eksekutif
senior atau Chief Risk Officer (CRO) untuk mengawasi proses manajemen
risiko perusahaan (Pagach dan Warr, 2010). Penerapan sistem ERM dapat

meningkatkan kinerja perusahaan (Hoyt dan Liebenberg, 2011 dan Florio dan



Leoni, 2017). Ada beberapa penelitian yang menghubungkan antara ERM
dengan Kinerja perusahaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hoyt dan
Liebenberg (2011) penelitian Florio dan Leoni (2017) dan penelitian Soliman
dan Adam (2017). Penerapan ERM mengenalkan kepekaan terhadap risiko
(risk awareness). Hal tersebut mendukung operasional yang lebih baik dan
pengambilan keputusan yang strategis oleh perusahaan (Aditya dan Naomi,
2017).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris
mengenai pengaruh penerapan Enterprise Risk Management (ERM) terhadap
Kinerja perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
pada sektor manufaktur.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh antara Enterprise Risk Management (ERM)
terhadap kinerja perusahaan?
2. Bagaimana pengaruh antara frekuensi rapat direksi terhadap Kinerja
perusahaan?
3. Bagaimana pengaruh antara frekuensi rapat komite audit terhadap kinerja
perusahaan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui pengaruh antara Enterprise Risk Management (ERM)
terhadap kinerja perusahaan.
2. Untuk mengetahui pengaruh antara frekuensi rapat direksi terhadap kinerja
perusahaan.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara frekuensi rapat komite audit terhadap
Kinerja perusahaan.
Berdasarkan tujuan tersebut, maka kegunaan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan
pertimbangan oleh investor sebelum melakukan investasi. Investor dapat
mengetahui perusahaan yang mempunyai enterprise risk management
yang baik.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan
pertimbangan atau masukan oleh perusahaan dalam penerapan enterprise
risk management yang dapat memaksimalkan kinerja keuangan perushaan.
3. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun aplikatif terhadap pengembangan ilmu akuntansi syariah

khususnya di bidang enterprise risk management dan kinerja perusahaan.
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D. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memberikan gambaran yang jelas mengenai
skripsi ini, pembahasan dilakukan oleh peneliti secara sistematis dan
komprehensif yang meliputi hal-hal sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan tentang latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. Bab ini menguraikan
latar belakang pengaruh antara Enterprise Risk Management (ERM) dan
kinerja perusahaan yang di ukur dengan kinerja di pasar modal dalam bab ini
juga dipaparkan rumusan masalah yang akan dijadikan acuan dalam
penelitian ini.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan landasan teori yang berkaitan dengan apa yang
dibahas dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi tentang hasil dari penelitian-
penelitian yang dilakukan sebelumnya yang tentunya akan mendukung
penelitian ini. Bab ini juga membahas hipotesis dari pemikiran tersebut.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan bagaimana penelitian dilakukan secara
operasional. Bab ini berisikan variabel-variabel penelitian, sampel yang
digunakan, jenis dan sumber data, metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data, serta metode analisis yang akan digunakan.



12

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini
penyusun memfokuskan pada hasil uji statistik deskriptif dan pemilihan
model estimasi data panel yang menggunakan eviews 10 terhadap data yang
telah dikumpulkan dan pengolahannya sehingga berbentuk data matang yang
sudah diolah. Pembahasan dalam penelitian ini juga menjelaskan maksud dari
hasil penelitian serta pembuktian hipotesis dan implikasinya.
BAB V PENUTUP

Bab ini sebagai bagian akhir dari pembahasan dalam skripsi ini, akan
disampaikan kesimpulan yang dapat mewakili informasi keseluruhan dari
hasil penelitian dilanjutkan dengan batasan dan saran yang dapat digunakan
dalam penelitian sebagai bahan pertimbangan yang baik untuk peneliti,

kalangan akademika maupun masyarakat pada umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh Enterprise Risk Management (ERM), frekuensi rapat
direksi, dan frekuensi rapat komite audit terhadap kinerja perusahaan yang
diproksikan dengan tobin’s Q pada perusahaan yang terdaftar di Indeks

Saham Syariah Indonesia (ISSI) sektor manufaktur, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Enterprise Risk Management (ERM) berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat penerapan ERM yang tinggi
menghasilkan kinerja yang lebih tinggi, baik sebagai kinerja keuangan
dan evaluasi pasar. Sistem ERM yang efektif menghasilkan kinerja yang
lebih tinggi dengan mengurangi risiko.

2. Frekuensi rapat direksi berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.
Pertemuan yang tinggi dari tahun ke tahun berdampak buruk terhadap
kinerja. Perusahaan perlu mempertimbangkan kembali bagaimana rapat
direksi digunakan sebagai sumber daya secara strategis sehingga mereka
dapat lebih aktif dan segera tanggap terhadap kondisi yang sedang
dihadapi dan peluang yang ada. Rapat direksi dapat memunculkan
monitoring cost yang mencakup biaya waktu pemantauan manajerial,

biaya transportasi, dan akomodasi rapat dan biaya insentif untuk direktur.
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Hal ini mengakibatkan modal operasional perusahaan berkurang
sehingga berdampak pada rendahnya kinerja perusahaan.

. Frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Rapat komite audit yang dilaksanakan diduga tidak semuanya
membahas mengenai masalah yang dihadapi oleh manajemen. Dalam
agency theory, komite audit seharusnya mampu mengatasi masalah yang
ada. Namun karena kurang efektifnya pertemuan yang dilakukan, maka
hal tersebut dapat menbah biaya keagenan. Selain itu, tidak semua rapat
dapat dihadiri oleh semua anggota, karena hal-hal lain. Adanya masalah
yang dihadapi membutuhkan pengambilan keputusan secara cepat atau
masalah yang harus diselesaikan sat itu juga.

. Size yang diproksikan dengan log aset tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan, dalam penelitian ini variabel size berfungsi sebagai variabel
kontrol. Ukuran perusahaan bukan jaminan bahwa perusahaan akan
mempunyai Kinerja yang baik.

. Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dalam penelitian ini variabel
leverage berfungsi sebagai variabel kontrol. Pembiayaan dengan hutang

menimbulkan beban bunga yang harus dibayar.
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Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang mungkin bisa

menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya supaya bisa

menghasilkan penelitian yang lebih baik, antara lain:

1.

Penelitian ini hanya mengambil sektor manfaktur perusahaan yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

Variabel independen vyaitu Enterprise Risk Management (ERM),
frekuensi rapat dirkeksi dan frekuensi rapat komite audit belum cukup
mewakili faktor yang mempengaruhi Kinerja perusahaan yang

diproksikan dengan tobin’s Q.

Saran

1.

Kalangan investor dalam melakukan investasi yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesai (ISSI) supaya mempertimbangkan beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan. Faktor tersebut
diantaranya seperti Enterprise Risk Management (ERM) dan frekuensi
rapat direksi yang disebabkan oleh kedua faktor tersebut berpengaruh
positif dan negatif terhadap kinerja perusahaan.

Saran untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik
penelitian ini supaya memperluas sektor perusahaan di ISSI ataupun
dalam perusahaan sektor lainnya, menambah variabel dependen dan
independen lainnya, peneliti dapat menambah proksi kinerja perusahaan

selain tobin’s Q supaya dapat lebih menejelaskan kinerja perusahaan.



78

Peneliti dapat menambah proksi ERM lainnya supaya dapat menganalisis

ERM lebih lanjut dan dapat menggunakan variabel baru dalam model.
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